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ABSTRAK 
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Oleh 

 

SILMI NUR’AFIFAH 

 

 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya pemahaman konsep matematis 

peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Bina Karya Utama. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh model guided inquiry learning terhadap pemahaman 

konsep matematis. Metode penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian ini 

menggunakan non-equivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 86 peserta didik. Penelitian menggunakan teknik non-probability 

sampling jenis purposive sampling. Sampel yang digunakan 56 peserta didik, 

terdiri dari 27 peserta didik di kelas eksperimen kelas IV A dan 29 peserta didik di 

kelas kontrol IV C. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes berupa 

soal uraian dan teknik non tes berupa lembar observasi. Pengujian hipotesis 

menggunakan uji regresi linear sederhana. Pengujian hipotesis ini terdapat 

pengaruh penerapan model guided inquiry learning terhadap pemahaman konsep 

matematis peserta didik SD Negeri 1 Bina Karya Utama sebesar 62,5%. 

 

Kata kunci: guided inquiry learning, pemahaman konsep matematis, peserta 

didik sekolah dasar 

  



 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF GUIDED INQUIRY LEARNING MODEL ON STUDENTS 

UNDERSTANDING OF MATHEMATICAL CONCEPTS 

SD NEGERI 1 BINA KARYA UTAMA 

 

 

 

By 

 

SILMI NUR’AFIFAH 

 

 

 

The Problem in this research was the low understanding of mathematical concepts 

of fourth grade students of SD Negeri 1 Bina Karya Utama. This research aimed 

to determine the effect of the guided inquiry learning model on students 

understanding of mathematical concepts. This research method is quantitative. 

This study used a non-equivalent control group design. The population in this 

study consisted of 86 students. The study used non-probability sampling 

technique type purposive sampling. The sample used was 56 students, consisting 

of 27 students in the experimental class and 29 students in the control class. Data 

collection techniques using test techniques in the form of description questions 

and non-test techniques in the form of observation sheets. Hypothesis testing 

using simple linear regression test. The results of this study showed that there was 

an effect of applying the guided inquiry learning model on the understanding of 

mathematical concepts of SD Negeri 1 Bina Karya Utama students. 

 

Keywords: elementary school students, guided inquiry learning, understanding 

 mathematical concepts. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pemahaman konsep menjadi landasan yang harus dimiliki peserta didik 

dalam mempelajari matematika. Menurut Sengkey dkk., (2023), pemahaman 

konsep merupakan kemampuan peserta didik untuk menyerap, memahami, 

dan menghubungkan konsep-konsep matematika serta kemampuan untuk 

menyatakan kembali dengan cara yang mudah dimengerti dan 

mengaplikasikannya ke dalam pemecahan masalah. Sejalan dengan itu, 

pernyataan lain oleh Budianti dkk., (2024), bahwa pembelajaran matematika 

sangat mengutamakan pada pemahaman konsep. Pendapat yang 

diungkapkan Simarmata dkk., (2022), apabila peserta didik telah memiliki 

pemahaman konsep matematis yang baik, maka peserta didik mampu untuk 

memecahkan masalah matematika. Pernyataan ini diperkuat oleh Agustina 

(2024), pemahaman konsep merupakan suatu aspek yang sangat penting 

dalam pembelajaran, karena dengan memahami konsep peserta didik dapat 

mengembangkan kemampuannya dalam setiap materi pelajaran. 

 

Pembelajaran matematika bertujuan untuk menumbuhkan sikap menghargai 

kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari, melatih peserta didik 

dalam kemampuan untuk menyampaikan ide melalui simbol dan tabel. 

Senada dengan Kholil dan Zulfiani (2020), bahwa pembelajaran matematika 

di sekolah bertujuan untuk menyiapkan peserta didik memiliki kemampuan 

dalam memahami konsep matematika, memakai penalaran, mampu 

memecahkan persoalan matematika, sikap menghargai kegunaan 

matematika di kehidupan, mengomunikasikan ide melalui simbol dan tabel.  

Tujuan utama dari pembelajaran ini adalah agar peserta didik tidak hanya 

menghafal materi, tetapi juga mampu menerapkan konsep matematika 

secara efektif dalam kehidupan nyata. Cara ini dapat mengembangkan 



2 

 

 
 

keterampilan berpikir kritis dan logis serta menanamkan kepercayaan diri 

dalam menghadapi tantangan dan kemampuan untuk berkomunikasi dengan 

jelas dan sistematis menggunakan bahasa matematika. 

 

Matematika berasal dari bahasa Yunani “mathemata” artinya segala sesuatu 

yang harus dipelajari. Menurut Rahmaini dan Ogylva (2024), matematika 

muncul sebagai hasil pemikiran manusia yang berkaitan dengan ide, proses 

dan penalaran, sehingga dalam mempelajari matematika diperlukan 

pemahaman, pemikiran dan penalaran, bukan hanya hafalan. Matematika 

merupakan ilmu yang penting untuk mengembangkan daya pikir kritis, 

sistematis, logis dan kreatif bagi manusia. Matematika dapat membantu 

manusia dalam memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Begitu 

penting matematika untuk dipelajari, sehingga seperti yang kita ketahui 

mulai jenjang terendah dari sekolah dasar sampai diperguruan tinggi di 

Indonesia wajib memuat mata pelajaran matematika. Sejalan dengan 

Badriyah dkk., (2020), matematika merupakan ilmu yang perlu dikuasai oleh 

individu sejak usia sekolah dasar karena pengetahuan ini menjadi landasan 

penting untuk mengembangkan keterampilan berpikir dan pemahaman 

konseptual yang akan terus digunakan sepanjang hidup.  

 

Pendidikan matematika di Indonesia dirancang untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, logis dan mampu menerapkan konsep 

matematika secara efektif. Faktanya, pendidikan matematika di Indonesia 

masih menghadapi tantangan. Prestasi peserta didik dalam bidang 

matematika di Indonesia, hasilnya masih tergolong rendah jika dibandingkan 

dengan negara lain. Berdasarkan hasil studi TIMSS (Trends in International 

Mahtematics and Science Study) pada tahun 2015 sebagai penilaian 

internasional tentang kemampuan di bidang matematika dan sains peserta 

didik di berbagai negara menunjukkan nilai rata-rata prestasi matematika 

peserta didik Indonesia berada pada posisi 45 dari 50 negara peserta dengan 

skor 397. Ketertinggalan skor menurut Silvia (2024), merupakan salah satu 

bukti bahwa terdapat permasalahan dalam pendidikan di Indonesia yaitu 
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kurangnya pelatihan dan pengembangan profesional yang berdampak pada 

metode pembelajaran. Faktor lain yang memengaruhi yaitu motivasi dan 

kesiapan belajar peserta didik masih rendah dalam memahami soal-soal 

yang menuntut pemahaman konsep.  

 

Berdasarkan hasil studi tersebut Diana dkk., (2020), menyimpulkan bahwa 

kemampuan peserta didik Indonesia dalam penguasaan pengetahuan konsep 

dan menyelesaikan soal-soal non rutin masih tergolong rendah. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa hasil pembelajaran matematika peserta didik di 

Indonesia perlu ditingkatkan. Rendahnya prestasi matematika disebabkan 

oleh berbagai faktor. Salah satu faktor penyebabnya diungkapkan Darwani 

dkk., (2023), yaitu rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis 

peserta didik. Hal ini diperkuat oleh Mardiah dkk., (2020), bahwa 

pemahaman konsep matematis kurang baik berpengaruh terhadap 

penguasaan materi. 

 

Permasalahan terkait rendahnya pemahaman konsep matematis pada peserta 

didik juga terjadi di SD Negeri 1 Bina Karya Utama. Hal ini ditunjukan pada 

hasil studi pendahuluan yang dilakukan penulis dan dibuktikan dengan hasil 

ulangan harian matematika peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Bina Karya 

Utama pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026 yang disajikan pada 

tabel berikut. 

 

Tabel 1. Data Nilai Ulangan Harian Matematika 

Kelas  

Jumlah 

Peserta 

Didik 

KKTP 

Tercapai ≥65 Belum Tercapai <65 

Frekuensi  Persentase  Frekuensi  Persentase  

IV A 27 11 40,74% 16 59,26% 

IV B 30 30 100% - - 

IV C 29 12 41,38% 17 58,62% 

Sumber: Data Pendidik Kelas IV A, IV B dan IV C SD Negeri 1 Bina Karya Utama  

 

Berdasarkan data ulangan harian matematika yang telah disajikan, dari kelas 

IV A yang terdiri dari 27 peserta didik, hanya 40,74% yang mencapai tujuan 

pembelajaran, sedangkan 59,26% belum tercapai. Kelas IV B, yang 
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berjumlah 30 peserta didik, menunjukkan hasil 100%, semua peserta didik 

mencapai tujuan pembelajaran. Kelas IV C yang berjumlah 29 peserta didik, 

persentase yang mencapai tujuan pembelajaran sebesar 41,38%, dan 58,62% 

belum tercapai. Hasil data tersebut dapat disimpulkan bahwa secara umum 

peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Bina Karya Utama menunjukkan hasil 

belajarnya masih rendah. 

 

Penyebab rendahnya ulangan harian matematika tersebut diketahui salah 

satunya dipengaruhi oleh faktor dari luar peserta didik yaitu model 

pembelajaran yang kurang memberikan kesempatan peserta didik untuk 

berperan aktif. Permasalahan yang ditemukan saat observasi di kelas IV A 

SD Negeri 1 Bina Karya Utama adalah kurangnya keterlibatan peserta didik 

dalam proses pembelajaran serta kurangnya kesempatan untuk melakukan 

penemuan berdasarkan pengalaman langsung yang mempengaruhi 

pemahaman konsep. Kondisi ini menyebabkan peserta pendidik menjadi 

tidak memperhatikan saat diberikan penjelasan materi, menjadi pendengar 

pasif yang memicu rasa bosan, sehingga peserta didik tidak aktif saat 

pembelajaran dan belum bisa menyatakan kembali materi yang dipelajari. 

Menurut Sihaloho dkk., (2021), tingkat kebosanan yang tinggi dan 

kurangnya keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran dapat 

mengurangi hasil belajar.  

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan pendidik kelas IV SD Negeri 

1 Bina Karya Utama proses pembelajaran meliputi penulisan materi dipapan 

tulis, kemudian peserta didik mencatat, diberikan penjelasan menggunakan 

metode ceramah dan diberikan tugas secara langsung. Penerapan 

pembelajaran tersebut diharapkan peserta didik dapat memahami materi, 

faktanya peserta didik ada yang kurang fokus dan tidak konsentrasi dalam 

proses pembelajaran. Pembelajaran juga belum menggunakan model 

berbasis penemuan secara langsung yang melibatkan keaktifan peserta didik. 

Hal ini memengaruhi peserta didik belum bisa menyatakan kembali materi 

yang telah disampaikan dan masih kurang dalam mengaplikasikan konsep 
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matematis. Faktor internal yang memengaruhi kondisi ini yaitu rendahnya 

motivasi peserta didik yang mengganggap matematika sulit, sehingga 

peserta didik kurang inisiatif untuk mempelajari matematika lebih dalam. 

Persepsi negatif tersebut menurunkan rasa percaya diri, membuat peserta 

didik malu bertanya atau berdiskusi, serta menyebabkan ketakutan 

menghadapi pelajaran matematika. Faktor lainnya yaitu, kurangnya 

dukungan dari keluarga dalam membimbing, memantau dan mendampingi 

proses belajar peserta didik di rumah. Kondisi ini mengakibatkan peserta 

didik kurang aktif dalam proses pembelajaran, sehingga pemahaman 

terhadap konsep matematis menjadi kurang baik dan berdampak pada 

rendahnya ulangan harian matematika. 

 

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman peserta 

didik perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk mengatasi 

permasalahan pemahaman konsep matematis peserta didik tersebut dengan 

diterapkan model pembelajaran. Model pembelajaran yang sebaiknya 

diterapkan adalah model pembelajaran yang dapat mengembangkan 

pemahaman konsep menjadi lebih baik dan dapat melatih kemandirian 

peserta didik, sehingga peserta didik mampu menemukan konsep matematis. 

Penerapan model pembelajaran yang tepat akan merangsang peserta didik 

untuk terlibat aktif dalam memahami materi atau konsep matematis dengan 

bimbingan lebih baik. 

 

Model pembelajaran merupakan salah satu aspek penting untuk mendukung 

proses pembelajaran dalam memberikan pemahaman peserta didik. Model 

guided inquiry learning menurut Supusepa dkk., (2024), dianggap sebagai 

salah satu solusi yang dapat meningkatkan keaktifan dan pemahaman 

peserta didik. Model guided inquiry leraning menurut Fadly (2022), 

merupakan model pembelajaran yang dilakukan dengan pendidik 

memberikan petunjuk atau arahan kepada peserta didik agar peserta didik 

dapat menemukan informasi sendiri. Peserta didik diarahkan untuk dapat 

membentuk pemahaman dan konsepnya sendiri sebelum akhirnya akan 
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diluruskan oleh pendidik ketika ada pemahaman atau konsep yang kurang 

tepat. Peserta didik diarahkan melalui pertanyaan atau pernyataan yang 

diberikan pendidik untuk dapat memahami atau mencari jalan dari suatu 

masalah yang ada. Peserta didik diharapkan dapat mengambil keputusan 

terbaik dalam menentukan tindakan yang akan dilakukan. Model guided 

inquiry learning memberikan kesempatan peserta didik untuk aktif 

menemukan konsep-konsep secara mandiri dengan bimbingan pendidik, 

sehingga meningkatkan pemahaman mereka terhadap konsep-konsep 

matematika dan keterampilan berpikir kritis. 

 

Pernyataan ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan Sabela dan 

Roesdiana (2022), bahwa model guided inquiry mempengaruhi  peningkatan 

pemahaman konsep matematis peserta didik karena memiliki efek positif 

yang cukup tinggi. Sejalan dengan itu, penelitian yang dilakukan oleh 

Hikmah dan Vioreza (2023), model guided inquiry dapat mempengaruhi 

pemahaman konsep matematis peserta didik sekolah dasar. Adapun hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Sujarwo (2024), setelah diterapkan model 

guided inquiry signifikan berada dikategori baik. Hasil penelitian tersebut 

memperkuat bukti bahwa model guided inquiry dapat menjadi solusi dalam 

meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik. Oleh karena itu, 

model guided inquiry dapat dijadikan sebagai pilihan model pembelajaran 

untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik. 

 

Beberapa penelitian terdahulu telah membuktikan keefektifan model guided 

inquiry learning dalam pembelajaran matematika. Penelitian tersebut lebih 

banyak berfokus pada hasil belajar atau kemampuan pemecahan masalah 

matematika. Hal ini terdapat kesenjangan penelitian yang perlu diisi untuk 

mengetahui pengaruh model guided inquiry learning terhadap pemahaman 

konsep matematis peserta didik, sebagai strategi dalam mengatasi 

pemahaman konsep matematis peserta didik SD Negeri 1 Bina Karya 

Utama. 
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Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti melaksanakan penelitian 

eksperimen yang berjudul “Pengaruh Model Guided Inquiry Learning 

Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik SD Negeri 1 Bina 

Karya Utama”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas dapat 

diidentifikasikan masalah sebagai berikut. 

1.2.1 Pembelajaran belum melibatkan peserta didik secara aktif. 

1.2.2 Rendahnya motivasi belajar matematika peserta didik. 

1.2.3 Pembelajaran kurang memberikan kesempatan peserta didik 

menemukan konsep secara mandiri. 

1.2.4  Pembelajaran belum menggunakan model penemuan secara 

langsung yang melibatkan peserta didik. 

1.2.5  Peserta didik belum bisa menyatakan kembali materi yang telah 

disampaikan.  

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dikemukakan di atas, penelitian ini dibatasi hanya pada permasalahan  

pokok, yaitu model guided inquiry learning (X) terhadap pemahaman 

konsep matematis peserta didik SD Negeri 1 Bina Karya Utama (Y). 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas, dapat 

dirumuskan masalah penelitian yaitu “Apakah terdapat pengaruh model 

guided inquiry learning terhadap pemahaman konsep matematis peserta 

didik SD Negeri 1 Bina Karya Utama?”. 

1.5 Tujuan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh model guided inquiry learning terhadap pemahaman 

konsep matematis peserta didik SD Negeri 1 Bina Karya Utama. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, hasil penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan manfaat, baik secara teoretis maupun 

praktis. Manfaat yang diharapkan sebagai berikut. 

1.6.1 Manfaat Teoretis 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi pengembangan 

pengetahuan dan wawasan tentang model pembelajaran, khususnya 

guided inquiry learning terhadap pemahaman konsep matematis 

peserta didik sekolah dasar. Hasil penelitian ini dapat menjadi 

dasar teoretis bagi penelitian selanjutnya terkait efektivitas model 

pembelajaran yang melibatkan peserta didik aktif dalam 

pembelajaran matematika. 

 

1.6.2 Manfaat Praktis 

a. Peserta didik 

Penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman konsep 

matematis peserta didik dengan penerapkan model guided 

inquiry learning. 

b. Pendidik 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi pendidik 

mengenai penerapan model pembelajaran sebagai inovasi 

dalam pembelajaran, khususnya mata pelajaran matematika 

dengan penerapan model guided inquiry learning. 

c. Kepala sekolah 

Penelitian ini dapat memberikan masukan bagi kepala sekolah 

dalam mendukung tentang penerapan model guided inquiry 

learning yang dapat meningkatkan pemahaman konsep 

matematis peserta didik sekolah dasar.  

d. Peneliti lain 

Penelitian ini dapat menjadi referensi atau landasan untuk 

penelitian selanjutnya mengenai model guided inquiry 

learning. 



 

 
 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1  Belajar 

Belajar adalah proses perubahan tingkah laku dalam individu yang relatif 

tetap sebagai hasil pengalaman yang dilakukan. Menurut Bastian dan 

Reswita (2022), belajar merupakan proses atau usaha yang dilakukan oleh 

setiap individu untuk mencapai perubahan perilaku, baik dalam perubahan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dihasilkan dari pengalaman 

berulang. Pendapat tersebut senada dengan Sutianah (2021), belajar 

merupakan proses yang ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku. 

Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut nilai pengetahuan (kognitif), 

keterampilan (psikomotor), maupun sikap (afektif). Adapaun pendapat lain 

Wahab dan Rosnawati (2021), belajar merupakan kegiatan yang dilakukan 

dengan sengaja atau tidak sengaja setiap individu, sehingga terjadi 

perubahan dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak bisa membaca 

menjadi dapat membaca. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan 

proses yang dilakukan seseorang untuk melakukan perubahan dirinya kearah 

yang lebih baik. Perubahan tersebut mencakup aspek pengtahuan (kognitif), 

keterampilan (psikomotor), dan sikap (afektif). Ketiga perubahan tersebut 

merupakan hasil dari pengalaman yang telah dilakukannya. 

 

2.1.1  Tujuan Belajar 

Proses belajar tentunya memiliki tujuan yang jelas agar 

pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Menurut Harefa (2023), 

tujuan belajar untuk meningkatkan tingkah laku yang baik. 

Penjelasan tersebut senada yang dijelaskan Isti’adah (2020), tujuan 

belajar sebagai perubahan tingkah laku dari individu bukan hanya 
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pada aspek kognitif, tetapi juga pada aspek lainnya untuk 

memperoleh hasil belajar dan pengalaman hidup. Pendapat lain juga 

dikemukakan oleh Nasution dkk., (2024), belajar memiliki berbagai 

tujuan, belajar meningkatkan kemampuan berpikir, belajar dapat 

menanamkan konsep dan mengasah keterampilan serta belajar 

berperan dalam membentuk perilaku seseorang.   

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

belajar merupakan usaha untuk mengarahkan perubahan perilaku 

peserta didik secara menyeluruh, mencakup aspek pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap sehingga mampu mencapai hasil yang 

optimal dan pengalaman hidup bermakna. Tujuan ini menjadi 

pedoman dalam merancang dan melaksanakan proses pembelajaran 

agar berlangsung secara efektif dan terarah. 

 

2.1.2  Prinsip Belajar 

Proses pembelajaran yang efektif, perlu diterapkan prinsip-prinsip 

belajar yang dapat menjadi panduan dalam pelaksanaannya. Prinsip-

prinsip belajar didefinisikan sebagai landasan berpikir dan pedoman 

utama yang digunakan untuk mengarahkan proses pembelajaran agar 

dapat berjalan dengan baik antara pendidik dan peserta didik. Tidak 

hanya sebatas definisi saja, Harefa dkk., (2024), menjelaskan 

beberapa hal yang termasuk ke dalam prinsip-prinsip belajar yaitu 

a. Prinsip Perhatian dan Motivasi 

 Prinsip perhatian memfokuskan pikiran dan emosi pada objek 

pembelajaran. Motivasi adalah dorongan yang menggerakkan 

peserta didik untuk bertindak, dengan motivasi instrinsik dan 

ekstrinsik. Tingkat motivasi berkaitan erat dengan minat belajar. 

b. Prinsip Keaktifan 

 Prinsip keaktifan menekankan bahwa peserta didik harus terlibat 

secara aktif dalam proses pembelajaran untuk mengolah dan 
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memahami informasi, sehingga hasil belajar tercapai secara 

seimbang dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

c. Prinsip Keterlibatan Langsung 

 Prinsip keterlibatan langsung menekankan bahwa keterlibatan 

aktif peserta didik sangat penting untuk menciptakan 

pembelajaran yang efektif dan mencapai tujuan yang diinginkan. 

d. Prinsip Pengulangan 

 Prinsip pengulangan bahwa belajar terjadi melalui proses 

mencoba dan pengulangan. Semakin sering latihan dilakukan, 

semakin kuat hubungan antara stimulus dan respon, sehingga 

hasil belajar menjadi lebih baik.  

e. Prinsip Tantangan 

 Prinsip tantangan menjelaskan bahwa dalam belajar peserta didik 

berada dalam suatu medan psikologis yang berisi tujuan dan 

hambatan. Hambatan-hambatan ini memicu motivasi untuk 

belajar agar tujuan dapat dicapai, sehingga setiap tantangan 

membuat peserta didik lebih bersemangat untuk memahami 

materi. 

f. Prinsip Balikan dan Penguatan 

 Belajar dipengaruhi oleh penguatan, baik positif maupun negatif. 

Penguatan ini menentukan apakah perilaku akan berulang atau 

hilang sesuai dengan respon yang diinginkan dalam pembelajaran. 

g. Prinsip Perbedaan Individual 

 Prinsip perbedaan individual menegaskan bahwa setiap peserta 

didik belajar dengan cara yang unik sesuai kemampuan dan 

kebutuhannya. Oleh karena itu proses pembelajaran harus 

memberi dukungan dan perlakuan yang disesuaikan agar setiap 

peserta didik dapat berkembang optimal. 

 

Ada perspektif lain yang sejalan dengan pendapat sebelumnya. 

Perspektif tersebut dikemukakan oleh Wahab dan Rosnawati (2021), 

yang menyebutkan bahwa prinsip-prinsip belajar secara umum 
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digunakan untuk meningkatkan pembelajaran yaitu prinsip kesiapan, 

prinsip motivasi, prinsip persepsi, prinsip tujuan, prinsip perbedaan 

individual, prinsip transfer dan retensi, prinsip belajar kognitif, 

prinsip belajar afektif, prinsip belajar evaluasi. Lebih lanjut Tabun 

dkk., (2022), menjelaskan bahwa terdapat beberapa prinsip belajar 

yang terkait dengan proses pembelajaran yaitu prinsip kesiapan, 

prinsip motivasi, prinsip persepsi, prinsip tujuan, prinsip perbedaan 

individual, prinsip transfer, prinsip retensi dan tantangan, prinsip 

belajar kognitif, prinsip belajar afektif, prinsip belajar evaluasi, dan 

prinsip psikomotor. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa prinsip 

belajar merupakan sesuatu yang penting dalam proses belajar. 

Prinsip belajar yang perlu diperhatikan agar pembelajaran efektif 

meliputi prinsip kesiapan, motivasi, keaktifan, keteribatan langsung, 

pengulangan, penguatan, perbedaan individu, prinsip belajar 

kognitif, afektif, psikomotor dan evaluasi. 

 

2.1.3  Teori Belajar 

 Teori belajar merupakan suatu konsep yang menjelaskan proses 

belajar yang terjadi pada manusia. Teori belajar perlu diterapkan 

dalam proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran yang 

diinginkan tercapai. Menurut  Herliani (2021), secara umum terdapat 

empat macam teori belajar yaitu teori behavioristik, teori kognitif, 

teori humanistik, teori konstruktivistik. 

  

 Teori behaviorisme menurut Mytra dkk., (2022), teori behavioristik 

memberikan wawasan kepada pendidik dan orang tua untuk selalu 

memberikan pemicu kepada peserta didik untuk terus bergerak, 

belajar, agar dapat menuai hasil dari perubahan pengetahuan yang 

dimiliki peserta didik. Teori kognitif dijelaskan Pahru dkk., (2023), 

bahwa kerangka konseptual yang terbentuk dari hubungan antara 
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otak, daya ingat, dan lingkungan. Hubungan ini muncul karena 

manusia makhluk sosial yang membutuhkan interaksi dengan orang 

lain, lingkungan, dan Tuhan.  

  

 Teori humanisme menurut Syarifuddin (2022), mengarah pada upaya 

mengasah nilai-nilai kemanusiaan peserta didik. Pendidik disarankan 

untuk menekankan nilai-nilai kerja sama, saling membantu dan 

menguntungkan, kejujuran dan kreativitas untuk diterapkan dalam 

proses pembelajaran.Teori konstruktivisme dalam pandangan 

Vigotsky dalam Suryana dkk., (2022), adalah proses belajar peserta 

didik membangun pengetahuan dan makna berdasarkan pengalaman 

dan interaksi dengan lingkungan sekitarnya. Vygotsky menekankan 

teori ini pada scaffolding atau bentuk pemberian bantuan peserta 

didik melalui tahap-tahap pembelajaran berupa petunjuk, peringatan, 

motivasi, kemudian mengurangi bantuan tersebut sehingga dapat 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melanjutkan 

kegiatannya.  

  

 Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa teori 

belajar merupakan konsep yang menjelaskan proses belajar yang 

terjadi pada manusia untuk melakukan dan memperoleh 

pengetahuan. Peneliti menggunakan teori konstruktivisme Vigotsky, 

yang mana pembelajaran menekankan proses aktif peserta didik 

dalam menggali dan membangun pengetahuan berdasarkan interaksi 

dengan lingkungan sekitarnya. Peserta didik diberikan kebebasan 

untuk mengemukakan pendapat dengan bahasa mereka sendiri. 

 

2.2  Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar. Pembelajaran 

menurut Harefa dkk., (2024), belajar adalah usaha pendidik untuk 

membantu peserta didik agar mereka dapat belajar sesuai dengan kebutuhan 
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dan minatnya. Pendidik berperan sebagai fasilitator yang menyediakan 

fasilitas dan menciptakan situasi yang mendukung peningkatan kemampuan 

belajar peserta didik. Pendapat lain, Rahmalia dan Sabila (2024), 

pembelajaran memiliki potensi untuk mempengaruhi pandangan peserta 

didik melalui interaksi dengan lingkungan pembelajaran, dan menjadi 

proses terhadap perubahan yang dihadapi peserta didik.  

Pendapat Sutianah (2021), pembelajaran merupakan kegiatan yang 

dirancang khusus untuk menciptakan suasana belajar yang sesuai dengan 

peserta didik untuk mencapai tujuan belajar. 

 

2.2.1  Ciri-ciri pembelajaran 

Proses pembelajaran memiliki ciri-ciri tertentu, pendapat dari Fadhli 

dkk., (2023), ciri-ciri pembelajaran yaitu pembelajaran upaya sadar 

dan disengaja, harus membuat peserta didik belajar, tujuan harus 

ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses dilaksanakan, pelaksanaan 

terkendali baik isi, waktu, proses maupun hasil. 

 

Pendapat lain mengenai ciri-ciri pembelajaran dijelaskan oleh 

Shantini (2024), sebagai berikut. 

a. Pembelajaran dilaksanakan secara terstruktur yang dimulai dari 

proses penetapan tujuan sampai evaluasi. 

b. Pembelajaran terjadi antara pendidik dan peserta didik. 

c. Proses pembelajaran berlangsung di lembaga pendidikan. 

d. Pembelajaran berfokus pada pengetahuan seperti ilmu matematika 

dan sains. 

e. Terdapat kurikulum yang menjadi acuan pembelajaran. 

f. Proses pembelajaran bersifat top down dan berfokus pada 

pengembangan pengetahuan dan keterampilan tertentu. 

g. Pembelajaran dapat diberikan sebuah sertifikat seperti ijazah 

sebagai tanda bahwa peserta didik sudah menyelesaikan 

pendidikan formal. 

h. Motivasi belajar bisa saja muncul dari eksternal 

i. Pembelajaran dapat diukur melalui kualifikasi. 
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Secara lebih luas Harefa dkk., (2024), mengemukakan bahwa ciri-

ciri pembelajaran yaitu memiliki tujuan, terdapat mekanisme, 

prosedur, langkah-langkah, metode dan teknik, fokus pada materi 

ajar, terencana dengan baik, adanya aktivitas peserta didik, peran 

pendidik yang cermat dan tepat, batas waktu untuk mencapai tujuan 

pembelajaran, dan evaluasi proses maupun hasil. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran adalah proses yang dilakukan secara sadar dan 

terencana yang melibatkan interaksi antara pendidik dan peserta 

didik dengan tujuan yang jelas, kegiatan peserta didik yang aktif, dan 

dievaluasi untuk mengukur hasil belajar. 

 

2.2.2  Komponen-Komponen Pembelajaran 

Pembelajaran harus memiliki komponen-komponen untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang maksimal. Menurut Rohmani dkk., (2024), 

komponen-komponen pembelajaran yaitu peserta didik, pendidik, 

tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, dan metode 

pembelajaran. Pendapat lain Sele (2023), komponen-komponen 

pembelajaran meliputi tujuan pembelajaran, materi atau bahan ajar, 

kegiatan pembelajaran, metode dan media, sumber belajar, dan 

evaluasi pembelajaran. 

 

Lebih lanjut Harefa dkk., (2023), menjelaskan dalam pembelajaran 

terdapat komponen yang erat dengan proses pembelajaran. 

a. Tujuan pembelajaran merupakan target yang harus dicapai oleh 

peserta didik.  

b. Metode pembelajaran merupakan cara yang digunakan oleh 

pendidik untuk mengimplementasikan rencana pembelajaran yang 

telah ditetapkan. 

c. Media pembelajaran berfungsi sebagai jalan yang 

menghubungkan pesan dari pendidik ke peserta didik, 

memfasilitasi penyampaian konten pembelajaran yang berharga. 



16 

 

 
 

d. Alat pelajaran digunakan untuk tujuan pendidikan selama 

pelajaran. Misalnya, barang-barang seperti papan tulis, spidol, 

buku, dan sebagainya. 

e. Lingkungan, meliputi lingkungan keluarga, sekolah, dan 

masyarakat. 

f. Manusia, ini merupakan elemen penting dalam sistem 

pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, individu terlibat 

langsung satu sama lain.  

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

komponen-komponen pembelajaran terdiri dari tujuan, materi, 

metode, media, peserta didik, pendidik, lingkungan, alat 

pembelajaran, dan evaluasi. Semua komponen tersebut saling 

berkaitan dan terencana untuk mendukung tercapainya tujuan 

pembelajaran secara efektif. 

 

2.3  Pembelajaran Matematika 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib di semua tingkat 

pendidikan. Menurut Miftahul dan Miftahul (2024), bahwa matematika 

merupakan kemampuan untuk merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan 

dalam kemampuan melakukan penalaran secara sistematis, prosedur dan 

fakta untuk mendeskripsikan suatu fenomena atau kejadian. Lebih lanjut   

Rahmaini dan Ogylva (2024), menjelaskan pembelajaran matematika 

bertujuan untuk mengembangkan keterampilan berpikir logis, meningkatkan 

problem solving, dan membangun dasar untuk pemahaman konsep-konsep 

abstrak. Matematika dapat meningkatkan ketelitian, kedisiplinan, dan 

kemampuan analitis. Adapun pendapat dari Wijayanti dan Yanto (2023), 

menjelaskan bahwa pembelajaran matematika bertujuan untuk 

mempersiapkan peserta didik menghadapi perubahan dalam kehidupan 

nyata melalui latihan berpikir efektif, efisien, jujur, kritis, rasional, logis, 

serta mempersiapkan prinsip-prinsip matematika dalam kehidupan sehari-

hari. 
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Adapun penjelasan dari Sihombing dkk., (2023), bahwa pembelajaran 

matematika di sekolah dasar sangat penting untuk dipelajari semaksimal 

mungkin dan tidak boleh terjadi kesalahpahaman dalam mempelajari konsep 

dalam matematika. Sekolah dasar merupakan awal peserta didik mulai 

belajar tentang konsep dasar matematika yang nantinya akan dipelajari lebih 

dalam pada jenjang pendidikan selanjutnya serta digunakan dalam 

memecahkan masalah sehari-hari. Berkaitan dengan pembelajaran 

matematika Aprilia dan Fitriana (2022), menjelaskan bahwa pembelajaran 

matematika merupakan proses pengalaman peserta didik dalam mempelajari 

simbol-simbol matematika secara berulang-ulang sehingga peserta didik 

dapat memperoleh pengetahuan matematika yang dipelajari secara cerdas 

dan terampil. Pembelajaran matematika dilakukan secara penemuan 

kembali, sehingga peserta didik dapat menemukan cara penyelesaian secara 

informal. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpukan bahwa matematika 

merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting sehingga di 

sekolah dasar perlu diajarkan dengan baik. Tujuannya agar peserta didik 

mampu menghadapi masalah di kehidupan sehari-hari secara cerdas, 

terampil, jujur, kritis, rasional, dan logis. 

 

2.4 Pemahaman Konsep Matematis 

Pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan peserta didik tidak 

hanya menghafal atau mengingat, tetapi mampu menyatakan ulang. 

Pemahaman konsep matematis menurut Rosmawati dan Sritresna (2021), 

merupakan suatu kemampuan penguasaan materi peserta didik dalam 

memahami, menyerap, menguasai, dan mengaplikasikannya dalam 

pembelajaran matematika. Teori ini berlandaskan aspek kognitif 

menyatakan bahwa pemahaman konsep tidak hanya menghafal, tetapi juga 

kemampuan peserta didik untuk menghubungkan ide-ide matematika secara 

mendalam, sehingga menghasilkan pengetahuan yang bermakna. Proses ini 

melibatkan integrasi informasi baru dengan pengetahuan sebelumnya 



18 

 

 
 

melalui pemikiran dan refleksi sehingga konsep matematika dapat dipahami 

dan diterapkan dalam berbagai konteks.  

 

Menurut Agustina (2024), pemahaman konsep merupakan suatu aspek yang 

sangat penting dalam pembelajaran, karena dengan memahami konsep 

peserta didik dapat mengembangkan kemampuannya dalam setiap materi 

pelajaran. Pendapat lain Martiasari dan Kelana (2022), pemahaman konsep 

matematis merupakan landasan penting untuk menyelesaikan persoalan-

persoalan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Melanjutkan pernyataan 

tersebut maka Sengkey dkk., (2023), mengemukakan pemahaman konsep 

matematis sebuah kemampuan untuk menyerap, menginterpretasikan, 

menghubungkan, dan menyatakan kembali konsep matematika secara tepat, 

efisien dengan menggunakan bahasa sendiri, dan mengaplikasikannya dalam 

pemecahan masalah sehari-hari.  

 

Pendapat yang sejalan diungkapkan juga oleh Lidrawan dan Erniwati 

(2022), yang mendefinisikan pemahaman konsep merupakan kemampuan 

peserta didik dalam menguasai suatu konsep atau materi yang terindikasi 

dalam ranah kognitif, sehingga dengan peserta didik memahami konsep, 

peserta didik mampu menjelaskan, mendeskripsikan, membandingkan, dan 

menyimpulkan suatu objek. 

  

Adapun indikator-indikator khusus yang digunakan untuk mengukur 

pemahaman konsep matematis peserta didik. Menurut Agustina (2024), 

terdapat beberapa indikator pemahaman konsep sebagai berikut. 

a. Menyatakan ulang setiap konsep. 

b. Mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan 

konsepnya). 

c. Memberikan contoh dan non contoh dari konsep. 

d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk reprsentasi matematis. 

e. Mengembangkan syarat tertentu atau syarat cukup suatu konsep. 
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f. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu. 

g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 

 

Pendapat lain mengenai indikator pemahaman konsep dikemukakan oleh  

Darmin dan Kasmawati (2022), yaitu menyatakan ulang sebuah konsep, 

mengklasifikasi objek menurut sifat dari suatu konsep, kemampuan 

memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, menyajikan 

konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, menggunakan dan 

memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu. Pendapat yang 

senada juga dikemukakan oleh Rosmawati dan Sritresna (2021), bahwa 

indikator pemahaman konsep yaitu mengklasifikasi objek-objek menurut 

sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, memberikan contoh dan bukan 

contoh dari konsep yang telah dipelajari, menerapkan konsep secara 

algoritma, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematika. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pemahaman 

konsep adalah kemampuan seseorang dalam menguasai suatu konsep atau 

materi dan mampu mengungkapkan kembali kepada orang lain berdasarkan 

pemahaman yang telah didapatkannya. Penelitian yang akan dilaksanakan 

menggunakan indikator pemahaman konsep dari Agustina (2024), yaitu 

menyatakan ulang setiap konsep, mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-

sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya), memberikan contoh dan non 

contoh dari konsep, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis, mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep, 

menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu 

dan mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahahan masalah. 
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2.5 Model Pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan salah satu aspek yang perlu dirancanng dan 

dipersiapkan sebelum melaksanakan pembelajaran. Menurut Sarumaha dkk., 

(2023), model pembelajaran merupakan kerangka kerja yang memberikan 

gambaran sistematis untuk melaksanakan pembelajaran agar membantu 

belajar peserta didik dalam tujuan tertentu yang ingin dicapai. Pendapat lain 

mengenai definisi model pembelajaran dikemukakan Wahyuni dkk., (2024), 

bahwa model pembelajaran merupakan suatu perencanaan atau suatu pola 

yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di 

kelas atau pembelajaran dalam tutorial. 

 

Adapun pendapat lain yang mengartikan model pembelajaran yaitu Yasin 

dkk., (2024), mendefiniskan model pembelajaran sebagai pola sistematis 

yang digunakan pendidik untuk mengorganisir pengalaman belajar supaya 

mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan. Hal ini mencakup seluruh 

rangkaian penyajian materi sebelum, selama, dan setelah pembelajaran. 

Sejalan dengan  Pramusinta dkk., (2025), menjelaskan bahwa model 

pembelajaran suatu konsepsi yang menggambarkan proses secara detail 

untuk menciptakan situasi lingkungan terjadinya interaksi belajar. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran merupakan pola sistematis yang dirancang dan dipersiapkan 

oleh pendidik untuk mengorganisasikan dan melaksanaan proses 

pembelajaran sebagai pedoman dalam mengatur pembelajaran secara efektif, 

mencakup seluruh tahapan pembelajaran dan menciptakan lingkungan yang 

mendukung interaksi belajar serta perkembangan peserta didik.  

2.5.1 Ciri-ciri Model Pembelajaran 

Model pembelajaran memiliki ciri-ciri yang membedakan dengan 

metode, pendekatan atau strategi pembelajaran. Berdasarkan hal 

tersebut Wahyuni dkk., (2024), menyebutkan ciri-ciri pembelajaran 

sebagai berikut. 
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a. Model pembelajaran harus berdasarkan teori pendidikan dan 

berdasarkan teori belajar dari pakar tertentu. 

b. Model pembelajaran mempunyai misi atau tujuan pendidikan 

tertentu. 

c. Model pembelajaran dapat dijadikan sebagai pedoman untuk 

perbaikan kegiatan mengajar di kelas. 

d. Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan, memiliki urutan 

langkah pembelajaran atau sintaks, terdapat satu prinsip reaksi, 

memiliki sebuah sistem sosial, memiliki suatu sistem pendukung. 

e. Adanya dampak tertentu yang menjadi akibat diterapkannya 

model pembelajaran tersebut berupa hasil pembelajaran tersebut 

dapat diukur (dampak pembelajaran), adanya hasil jangka panjang 

dari pembelajaran tersebut (dampak pengiring), membuat desain 

instruksional dengan patokan model pembelajaran yang telah 

dipilihnya. 

 

Di sisi lain, Musyawir dkk., (2022), mengemukakan bahwa model 

pembelajaran memiliki ciri-ciri yaitu rasional teoretis, terdapat tujuan 

pembelajaran, sintaks dan lingkungan yang fleksibel supaya tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. Ada pula pendapat lain yang 

menyebutkan ciri-ciri model pembelajaran secara singkat yaitu 

Sarumaha dkk., (2023), yaitu model pembelajaran merupakan 

kerangka teoretis logis yang disusun secara rasional. Model sebagai 

landasan pemikiran mengenai tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai. Model pembelajaran dilaksanakan dengan sikap dan 

lingkungan belajar yang baik agar dapat dilaksanakan dengan 

berhasil. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa beberapa 

ciri model pembelajaran adalah mempunyai tujuan yang jelas, 

digunakan sebagai pedoman untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran di kelas, memiliki sintaks pembelajaran, terdapat 
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sejumlah elemen pembelajaran yang akan digunakan dalam 

pembelajaran serta mempunyai dampak positif. 

 

2.5.2 Jenis-jenis Model Pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan langkah awal yang harus 

direncanakan sebelum pembelajaran. Penerapan model pembelajaran 

tentunya harus memperhatikan karakteristik peserta didik dan materi 

pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut maka Sulaiman dkk., (2024), 

mengungkapkan bahwa terdapat model pembelajaran yang dapat 

diterapkan sebagai berikut. 

a. Model pembelajaran kooperatif menekankan kerja sama antara 

peserta didik bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan peserta 

didik, membangun keterampilan sosial, dan meningkatkan 

pemahaman materi.  

b. Model pembelajaran berbasis projek melibatkan peserta didik 

dalam projek-projek yang mengharuskan mereka untuk 

menyelidiki, merencanakan, dan melaksanakan solusi atas 

masalah atau tantangan tertentu.  

c. Model pembelajaran berbasis masalah menempatkan peserta didik 

untuk mengidentifikasi masalah, mengumpulkan informasi, 

menganalisis situasi, dan menemukan solusi efektif.  

d. Model Pembelajaran Berbasis Inquiry menekankan pada 

eksplorasi aktif dan penemuan pengetahuan oleh peserta didik. 

Tujuannya untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik, 

memperkuat keterampilan penelitian, dan meningkatkan 

pemahaman yang mendalam. 

e. Model pembelajaran berbasis cerita menggunakan cerita atau 

narasi sebagai pusat pembelajaran.  

f. Model pembelajaran berbasis teknologi memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK) untuk mendukung dan 

meningkatkan pengalaman pembelajaran.  
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Pendapat lain yang membahas mengenai beragam model 

pembelajaran yaitu Vega dkk., (2024), bahwa terdapat jenis model 

pembelajaran inovatif yaitu model pembelajaran berbasis masalah 

atau Problem Based Learning membantu peserta didik menjadi 

mandiri dan bertanggung jawab dengan pendidikannya. Model 

pembelajaran kooperatif peserta didik berkolaborasi membentuk 

kelompok kecil untuk mencapai tujuan pembelajaran. Model 

pembelajaran berbasis projek peserta didik dapat mengerjakan projek 

dengan waktu yang lama menggunakan model pembelajaran berbasis 

projek untuk menghasilkan produk atau dipresentasikan di akhir.  

Model blended learning memungkinkan lebih besar fleksibilitas 

dalam cara, waktu, dan tempat pembelajaran dengan 

menggabungkan pembelajaran online dan tatap muka. 

 

Pendapat lebih singkat Nugroho dkk., (2021), menjelaskan bahwa 

terdapat jenis model pembelajaran yaitu model discovery learning, 

yang melibatkan peserta didik secara aktif menemukan konsep atau 

prinsip melalui eksplorasi dan investigasi tanpa diberikan informasi 

secara langsung oleh pendidik. Model problem based learning, 

pembelajaran yang berfokus pada pemecahan masalah nyata dan 

kompleks sebagai sarana utama untuk belajar dan mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Model project 

based learning, pembelajaran yang memberikan arahan kepada 

peserta didik untuk belajar melalui pengerjaan projek nyata yang 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari supaya peserta didik 

dapat mengaplikasikan pengetahuannya. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

berbagai model pembelajaran. Setiap model pembelajaran memiliki 

tujuannya. Model pembelajaran yang diterapkan pada pembelajaran 

kurikulum merdeka terdiri dari model pembelajaran berbasis 

masalah, model pembelajaran berbasis projek, model pembelajaran 



24 

 

 
 

kooperatif, dan model pembelajaran berbasis penemuan. Dalam 

penelitian yang akan dilaksanakan menggunakan model 

pembelajaran berbasis penemuan yaitu model guided inquiry 

learning. 

 

2.6 Model Guided Inquiry Learning 

Model guided inquiry learning didasarkan pada teori kontruktivistik yang 

menekankan peran aktif peserta didik dalam membangun pengetahuan 

melalui eksplorasi dan penemuan. Teori ini menjelaskan bahwa 

pembelajaran yang efektif terjadi ketika peserta didik secara langsung 

terlibat dalam pencarian konsep dengan bimbingan pendidik sebagai 

fasilitator. Ada banyak ahli yang mengatakan tentang model guided inquiry 

learning, seperti Fadly (2022), yang mengatakan bahwa model guided 

inquiry learning merupakan model pembelajaran yang dilakukan oleh 

pendidik dengan memberikan petunjuk atau arahan kepada peserta didik 

supaya peserta didik dapat menemukan informasi sendiri.  

 

Definisi lain mengenai model guided inquiry learning dijelaskan oleh  

Musyawir dkk., (2022), bahwa model guided inquiry learning diterapkan 

kepada peserta didik dengan cara pendidik memberikan arahan yang lebih 

banyak di tahap awal. Lebih lanjut Salamun (2023), menjelaskan bahwa 

model guided inquiry learning dalam proses pembelajaran peserta didik 

dituntut untuk menemukan konsep melalui petunjuk-petunjuk dari pendidik. 

Pendapat ini ditegaskan kembali oleh Sudarmanto dkk., (2021), bahwa 

model guided inquiry learning berorientasi pada peserta didik untuk terlibat 

aktif dalam proses pembelajaran dengan memanfaatkan berbagai sumber 

bukan hanya pendidik saja. Peran pendidik memberikan bimbingan dan 

pengarahan dalam proses kegiatan perencanaan, pelaksanaan, sampai proses 

evaluasi sehingga peserta didik menemukan hal-hal yang ingin 

diketahuinya. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa guided inquiry 

learning merupakan model pembelajaran yang mendorong peserta didik 

secara aktif menemukan konsep-konsep dengan bimbingan pendidik. 

Peserta didik belajar secara mandiri, pendidik sebagai fasilitator, 

membimbing untuk belajar lebih bermakna dan sistematis. 

 

2.6.1 Karakteristik Model Guided Inquiry Learning 

Model guided inquiry learning memiliki karakteristik khas yang 

membedakannya dalam hal implementasi, peran pendidik, 

keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Menurut Fadly 

(2022), bahwa karakteristik guided inquiry learning yaitu peserta 

didik aktif terlibat langsung dalam proses pembelajaran untuk 

memperoleh informasi dan menemukan konsep berdasarkan 

pengalaman. Peserta didik berperan mengkonstruksi konsep atau 

informasi dalam dirinya untuk memaksimalkan keterampilan 

berpikir kritis dan bernalar berdasarkan arahan selama pembelajaran. 

Pembentukan konsep pada peserta didik melalui berbagai proses. 

Setiap peserta didik memiliki metode belajar  masing-masing yang 

tidak sama antar peserta didik. Peserta didik dapat berlatih dengan 

cara hubungan timbal balik dengan lingkungan sosialnya dengan 

pendidik maupun teman sebaya. 

 

Terdapat pendapat lain yang menjelaskan karakteristik guided 

inquiry learning sebagaimana yang dikemukakan oleh Sani (2010), 

dalam Nurhaedah dkk., (2022), model guided inquiry learning 

memiliki beberapa karakteristik yaitu pendidik harus melibatkan 

peserta didik dengan masalah atau permasalahan yang mendalam. 

Peserta didik harus diarahkan untuk langsung bekerja dengan model 

guided inquiry learning. Guided inquiry learning membutuhkan 

gambaran pengetahuan yang ada pada peserta didik untuk 

mengidentifikasi kebutuhan belajar mereka. Tugas yang diberikan 
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harus merangsang rasa ingin tahu peserta didik, mendorong mereka 

untuk aktif mengeksplorasi dan mencari bukti yang baru. 

 

Lebih lanjut mengenai karakteristik model guided inquiry learning 

Jannah (2023), menjelaskan bahwa karakteristik model guided 

inquiry learning yaitu menekankan pada aktivitas peserta didik 

secara maksimal untuk mencari dan menemukan. Seluruh aktivitas 

yang dilakukan peserta didik diarahkan untuk mencari dan 

menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang ditanyakan. 

Tujuannya mengembangkan kemampuan berpikir sistematis, logis 

dan kritis, atau mengembangkan intelektual. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa model  

guided inquiry learning memiliki karakteristik yaitu pembelajaran 

melibatkan peserta didik secara langsung dalam mencari dan 

menemukan konsep dibimbing pendidik. Pendidik memberikan 

bimbingan sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir sistematis dan logis. 

 

2.6.2 Sintaks Model Guided Inquiry Learning 

Sintaks model guided inquiry learning terdiri dari serangkaian tahap 

terstruktur yang harus dilalui oleh peserta didik dengan bimbingan  

pendidik supaya tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif. 

Model guided inquiry learning memiliki sintaks yang perlu dilalui 

sebagaimana dikemukakan oleh Khairiyah (2025), sintaks model 

guided inquiry learning yaitu identifikasi dan orientasi masalah, 

perumusan hipotesis, pengumpulan data, interpretasi data, dan 

menyusun kesimpulan. 

 

Pendapat tersebut sejalan dengan yang diungkapkan oleh Ilhamdi 

dkk., (2020), bahwa sintaks model guided inquiry learning  terdiri 

dari orientasi, merumuskan masalah, mengajukan hipotesis, 
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mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan merumuskan 

kesimpulan. 

 

Pendapat yang sedikit berbeda sebagaimana dijelaskan Fadly (2022), 

sebagai berikut. 

a. Orientasi peserta didik. 

b. Menginterpretasikan persoalan. 

c. Menelaah dan mengerjakan percobaan atau observasi. 

d. Menganalisis, merancang, hasil data berupa tulisan, gambar, 

grafik, tabel atau karya lainnya. 

e. Mempresentasikan hasil karya yang telah dibuat. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa sintaks 

model guided inquiry learning berorientasi pada keterlibatan peserta 

didik dalam pembelajaran. Penulis menggunakan pedoman sintaks 

model guided inquiry learning menurut Fadly (2022), yang meliputi 

orientasi peserta didik, menginterpretasikan persoalan, menelaah dan 

mengerjakan percobaan atau observasi, menganalisis, merancang 

hasil data berupa tulisan, gambar, grafik, table atau karya lainnya, 

dan mempresentasikan hasil karya yang telah dibuat. 

 

2.6.3 Kelebihan Model Guided Inquiry Learning 

Model pembelajaran tentunya memiliki kelebihan kualitas yang baik 

untuk diterapkan dalam mendukung tujuan pembelajaran. Hal ini 

juga berlaku pada model guided inquiry learning yang mana 

menurut Tiastra (2022), terdapat beberapa kelebihan yaitu peserta 

didik terlibat secara maksimal dalam proses pembelajaran, kegiatan 

terarah secara logis dan sistematis pada tujuan pembelajaran. Model 

guided inquiry learning juga mengembangkan sikap percaya diri 

untuk menemukan konsep. 

Perspektif lain dari Sakdiah dan Muliani (2023), menjelaskan bahwa 

ada beberapa keunggulan model guided inquiry learning yaitu 

memberikan peluang kepada peserta didik untuk berpartisipasi aktif 
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dalam pembelajaran. Peserta didik memperoleh pengalaman lebih 

bermakna dan mudah diingat dalam pikiran mereka. Peserta didik 

berperan untuk menemukan inti dari materi pembelajaran secara 

mandiri. 

 

Tidak hanya itu Makiyah dan Septiana (2024), juga menyebutkan 

beberapa keunggulan model guided inquiry learning yaitu dapat 

meningkatkan kemandirian peserta didik dalam belajar, 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik, meningkatkan 

pemahaman konsep peserta didik, meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif peserta didik dan meningkatkan 

kemampuan kerja sama dan komunikasi peserta didik. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa model 

guided inquiry learning memiliki banyak kelebihan yang berdampak 

baik dalam pembelajaran. Model guided inquiry learning memiliki 

beberapa kelebihan yaitu meningkatkan keaktifan, keterlibatan 

peserta didik, kemandirian, kreatif , kerja sama, dan pemahaman 

konsep peserta didik. 

 

2.6.4 Kekurangan Guided Inquiry Learning 

Dibalik kelebihannya, model guided inquiry learning ternyata 

memiliki kekurangan yang perlu diperhatikan supaya proses 

pembelajaran berjalan optimal. Menurut  Hakim dkk., (2023), 

mengemukakan bahwa model guided inquiry learning mempunyai 

berbagai kelemahan atau kekurangan yaitu dianggap kurang dalam 

mengendalikan aktivitas peserta didik, kurang efektif diterapkan jika 

peserta didik masih terbiasa dengan model lama, implementasi 

model guided inquiry learning terkadang memerlukan waktu yang 

lama, sehingga harus disesuaikan dengan waktu yang telah 

ditentukan sebelumnya, dan penerapan model ini cenderung kurang 



29 

 

 
 

optimal jika kriteria keberhasilan belajar terlalu menekankan 

penguasaan materi oleh peserta didik. 

 

Tidak hanya pendapat di atas yang mengungkapkan mengenai 

kekurangan model guided inquiry learning. Pendapat lain, yang 

mengemukakan yaitu Sari dan Tanjung (2022), bahwa terdapat 

kekurangan dalam guided inquiry learning yaitu membutuhkan 

waktu yang cukup lama, tidak semua materi pembelajaran cocok 

untuk diterapkan dalam model guided inquiry learning. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa model 

guided inquiry learning  juga memiliki kekurangan. Kekurangan ini 

akan berdampak pada keefektifan pembelajaran. Kekurangan model 

guided inquiry learning secara garis besar kurang dalam 

mengendalikan aktivitas peserta didik, membutuhkan waktu lama, 

kurang optimal jika keberhasilan diukur hanya berdasarkan materi, 

dan tidak semua materi cocok menggunakan model ini. 

 

2.7 Penelitian Relevan 

Penulis merujuk beberapa penelitian terdahulu yang pokok 

permasalahannya relevan dengan penelitian ini. Penelitian yang relevan 

sebagai berikut. 

a. Hikmah dan Vioreza (2023), “Penerapan  Model Inkuiri pada Materi 

Operasi Hitung Pecahan untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep 

Matematis Peserta Didik Sekolah Dasar”. Hasil menelitian 

membuktikan bahwa penerapan model inkuiri efektif meningkatkan 

pemahaman konsep matematis peserta didik mengenai operasi hitung 

pecahan, peserta didik terlibat aktif dan antusias dalam pembelajaran, 

lebih mampu memahami konsep dasar, serta mampu menerapkan 

konsep secara nyata. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

penulis terletak pada penerapan model inkuiri serta fokus pada 

pemahaman konsep matematis peserta didik sekolah dasar, sedangkan 
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perbedaannya terletak pada pada materi operasi hitung pecahan, 

sementara penulis menekankan pada materi ciri-ciri bangun datar. 

 

b. Syafila dkk., (2024), “Integrasi Model Pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing Dan Instrumen  Tes Pada Materi Bilangan Matematika Di 

Sekolah Dasar”. Hasil penelitian membuktikan bahwa penerapan 

model pembelajaran tersebut efektif dalam meningkatkan pemahaman 

peserta didik terhadap konsep matematika, peserta didik terlibat dalam 

pembelajaran inkuiri terbimbing, serta meningkatkan keterampilan 

mereka dalam menyelesaikan permasalahan matematika. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada penerapan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing di sekolah dasar mempengaruhi 

pemahaman konsep matematis, sedangkan perbedaannya terletak pada 

materi bilangan matematika, sementara penulis menekankan pada 

materi ciri-ciri bangun datar. 

 

c. Aynufa dkk., (2020), “Pengaruh Guided Inquiry Learning terhadap 

Hasil Belajar Matematika Siswa di SD Inpres 103 HBM Kota 

Sorong”. Hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat pengaruh 

guided inquiry learning terhadap hasil belajar matematika peserta 

didik pada materi operasi pecahan di kelas III SD Inpres 103 HBM 

Kota Sorong. Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis 

terletak pada penerapan model guided inquiry learning, sedangkan 

perdedaannya terdapat pada fokus kajian. Penelitian terdahulu 

berorientasi pada hasil belajar matematika materi operasi pecahan di 

kelas III SD, sementara penelitian penulis memfokuskan pada 

pemahaman konsep matematis materi ciri-ciri bangun datar di kelas 

IV SD. 

 

d. Periyana dkk., (2024), “Model Pembelajaran Inquiry Terhadap 

Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas V Sekolah Dasar”. 

Hasil penelitian membuktikan bahwa pemahaman konsep matematika 



31 

 

 
 

peserta didik kelas V Sekolah Dasar setelah diterapkan model 

pembelajaran inquiry terbimbing berada dikategori baik. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada model 

pembelajaran inquiry terhadap pemahaman konsep matematika, 

sedangkan perbedannya terdapat pada tingkatan kelas dan materi 

pembelajaran. Penelitian terdahulu  berorinetasi pada peserta didik 

kelas V SD dengan materi pengolahan data, sementara penelitian 

penulis fokus pada peserta didik kelas IV SD dengan materi ciri-ciri 

bangun datar. 

 

e. Supusepa dkk., (2024), “Meta Analisis Efektivitas Model 

Pembelajaran Inquiry Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Kelas IV SD”. Hasil penelitian membuktikan bahwa 

model pembelajaran inkuiri terbimbing meningkatkan pemahaman 

konsep matematis peserta didik. Penerapan model inkuiri menjadikan 

peserta didik berperan aktif dalam proses pembelajaran, dan 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian penulis terletak pada model pembelajaran inquiry, 

sedangkan perbedaannya terdapat pada fokus kajian. Penelitian 

terdahulu berorientasi pada kemampuan pemecahan masalah 

matematika, sedangkan penelitian penulis berfokus pada pemahaman 

konsep matematis peserta didik. 

 

2.8 Kerangka Pikir 

Penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu penerapan model guided inquiry 

learning sebagai variabel bebas (independent) dan pemahaman konsep 

matematis peserta didik sebagai variabel terikat (dependent). Model guided 

inquiry learning  merupakan model pembelajaran yang aktif dalam proses 

penemuan konsep secara sistematis. Model ini membimbing peserta didik 

secara sistematis mengajukan pertanyaan, mencari informasi dan 

menyimpulkan konsep matematis melalui bimbingan pendidik. Penerapan 

model guided inquiry learning peserta didik tidak hanya menerima 
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informasi secara pasif, tetapi terlibat secara aktif dalam membangun 

pengetahuan yang bermakna berdasarkan pengalaman belajar 

konstruktivisme.   

 

Pembelajaran menggunakan model guided inquiry learning  dinilai efektif 

dalam memengaruhi pemahaman konsep matematis karena proses 

pembelajarannya berpusat pada peserta didik melibatkan aspek kognitif, 

pengembangan keterampilan berpikir kritis, serta mendorong pemahaman 

mendalam terhadap materi matematika. Peserta didik dalam proses 

penemuan yang sistematis, tidak hanya menerima informasi yang pasif, 

tetapi secara aktif membangun pengetahuan yang bermakna dengan 

berpartisipasi langsung dalam kegiatan eksplorasi, refleksi dan diskusi. 

Penerapan model guided inquiry learning dalam pembelajaran matematika 

di sekolah dasar memiliki dampak positif dalam memengaruhi pemahaman 

konsep matematis peserta didik. Berdasarkan hal tersebut pemahaman 

peserta didik terhadap konsep matematis akan meningkat apabila diberikan 

perlakuan dengan menerapkan model guided inquiry learning dalam 

pembelajaran matematika. Adapun kerangka berpikir tersebut dapat 

digambarkan sebagai berikut. 

 

 

  

 

Keterangan: 

X  : Model guided inquiry learning 

Y  : Pemahaman konsep matematis 

XY : Pengaruh model guided inquiry learning terhadap pemahaman 

konsep matematis peserta didik SD Negeri 1 Bina Karya Utama 

 

 

Variabel X 

Model  guided inquiry 

learning 

Variabel Y 

Pemahaman konsep 

matematis peserta didik SD 

Negeri 1 Bina Karya Utama 

Gambar  1. Kerangka Pikir. 
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2.9 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir di atas, maka penulis 

menetapkan hipotesis dari penelitian sebagai berikut. 

H0: Tidak terdapat pengaruh pada model guided inquiry learning terhadap 

pemahaman konsep matematis peserta didik SD Negeri 1 Bina Karya 

Utama. 

Ha: Terdapat pengaruh pada model guided inquiry learning terhadap 

pemahaman konsep matematis peserta didik SD Negeri 1 Bina Karya 

Utama.  



 

 
 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan eksperimen yang berbentuk quasi experimental design. Desain 

ini tidak menggunakan penugasan acak, sehingga subjek dalam penelitian 

berasal dari kelompok yang sudah ada. Penelitian eksperimen sebagai 

metode yang digunakan untuk menemukan pengaruh tindakan tertentu 

terhadap yang lain dalam kondisi terkendali.  

 

3.2 Desain Penelitian 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu non-equivalent control 

group design, kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Desain ini 

melibatkan pre-test pada kedua kelompok untuk mengukur kemampuan 

awal, diikuti perlakuan pada kelompok eksperimen dan kontrol. Setelah itu, 

post-test dilakukan untuk mengukur perubahan hasil belajar akibat 

perlakuan. Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol akan diberikan pre-

test dan post-test menggunakan instrumen yang sama. Hasil pre-test dan 

post-test kemudian dibandingkan untuk mengetahui pengaruh perlakuan 

yang diberikan. 

 

Berikut merupakan gambar penelitian non-equivalent control group design. 

 

 

 

 

 

 

 

O1 X1 O2 

………………………………………… 

O3  O4 

Gambar  2. Desain Penelitian. 
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Keterangan: 

O1 = Pre-test kelas eksperimen 

O2 = Post-test kelas eksperimen 

O3 = Pre-test kelas kontrol 

O4 = Post-test kelas kontrol 

X1 = Perlakuan menggunakan guided inquiry learning 

Sumber: Sugiyono (2023) 

Berdasarkan gambar 2. Desain penelitian yang melibatkan dua 

kelompok, kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Kelompok eksperimen diberikan pre-tes (O₁) untuk mengukur 

kemampuan awal, kemudian menerima perlakuan berupa 

pembelajaran menggunakan model guided inquiry learning (X1), 

dan diakhiri dengan post-test (O₂) untuk mengukur pemahaman 

konsep setelah perlakuan. Sementara itu, kelompok kontrol 

diberikan pre-test (O₃), dan diakhiri dengan post-test (O₄). 

Perbandingan hasil pre-test dan post-test pada masing-masing 

kelompok, serta antara kedua kelompok, dilakukan untuk 

mengevaluasi pengaruh penerapan model guided inquiry learning 

terhadap pemahaman konsep matematis peserta didik. 

 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.3.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Bina Karya Utama, 

Kec. Putra Rumbia, Kab. Lampung Tengah. 

3.3.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil di kelas IV tahun 

pelajaran 2025/2026. 

3.3.3 Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah kelas IV A berjumlah 27 peserta didik dan 

kelas IV C berjumlah 29 peserta didik di SD Negeri 1 Bina Karya 

Utama tahun pelajaran 2025/2026. 
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3.4 Prosedur Penelitian 

3.4.1 Tahap Pendahuluan 

a. Peneliti membuat surat izin observasi pendahuluan ke sekolah. 

b. Melakukan observasi pendahuluan secara langsung untuk 

mengetahui informasi jumlah kelas dan peserta didik yang akan 

dijadikan subjek penelitian, cara mengajar pendidik dan 

permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran. 

c. Menentukan sampel penelitian (kelas eksperimen dan kelas 

kontrol). 

3.4.2 Tahap Perencanaan 

a. Menentukan capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran 

serta pokok bahasan yang akan digunakan. 

b. Membuat perangkat pembelajaran berupa modul ajar dengan 

menggunakan model guided inquiry learning pada kelas 

eksperimen dan model demonstrasi pada kelas kontrol. 

c. Menyiapkan media pembelajaran plastisin dan lidi. 

d. Membuat lembar kerja peserta didik. 

e. Menyiapkan instrumen penelitian berupa soal pre-test dan post-

test. 

3.4.3 Tahap Pelaksanaan 

a. Melakukan uji coba instrumen. 

b. Menganalisis data dari hasil uji coba instrumen untuk 

mengetahui instrumen yang disusun valid serta reliabel atau 

tidak. 

c. Melaksanakan tes awal (pre-test) pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

d. Melaksanakan penelitian dengan kegiatan pembelajaran. 

Pembelajaran pada kelas eksperimen menerapkan model 

guided inquiry learning dan pembelajaran di kelas control 

menerapkan model demonstrasi. 

e. Melakukan post-test pada akhir penelitian di kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 
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f. Mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data hasil 

penelitian di kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

g. Membuat dan menyimpulkan hasil penelitian. 

 

3.5 Populasi dan Sampel 

3.5.1 Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek penelitian. 

Pada penelitian ini yang menjadi populasi penelitian adalah seluruh 

kelas IV SD Negeri 1 Bina Karya Utama yang berjumlah 86 

peserta didik. 

Tabel 2. Data Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 1 Bina Karya Utama 

No. Kelas 
Peserta Didik 

Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 

1. IV A 19 8 27 

2. IV B 16 14 30 

3. IV C 16 13 29 

Jumlah 86 

Sumber:  Data pendidik kelas IV SD Negeri 1 Bina Karya Utama Tahun 

Pelajaran 2025/2026 

 

3.5.2 Sampel  

Teknik untuk menentukan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik non probability sampling dengan jenis teknik 

purposive sampling. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

berjumlah 56 peserta didik dari kelas eksperimen dengan 27 

peserta didik pada kelas IV A dan kontrol dengan 29 peserta didik 

pada kelas IV C. Kelas eksperimen adalah kelas yang dipilih untuk 

diberi perlakuan dengan menerapkan model guided inquiry 

learning karena tingkat pemahaman konsep dalam hasil belajarnya 

masih banyak yang belum mencapai kriteria tujuan pembelajaran 

sedangkan kelas kontrol adalah kelas yang mana tingkat 

pemahaman konsep dalam hasil belajarnya banyak yang sudah 

mencapai kriteria tujuan pembelajaran. Pada kelas IV B dengan 30 

peserta didik digunakan untuk uji coba instrumen karena seluruh 

peserta didik hasil belajarnya sudah mencapai tujuan pembelajaran. 
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3.6 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan objek yang menjadi fokus utama dalam suatu 

penelitian. Penelitian ini terdapat dua macam variabel, yaitu variabel bebas 

(independent) dan variabel terikat (dependent). Variabel bebas adalah 

variabel yang memengaruhi atau menjadi penyebab perubahan pada variabel 

lain, yaitu variabel dependen. Sebaliknya, variabel terikat atau dependen 

adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat dari adanya perubahan 

pada variabel bebas. Kedua variabel tersebut diidentifikasi dalam penelitian 

ini sebagai berikut. 

3.6.1 Variabel Independent 

Variabel bebas (independent) yang akan dilaksanakan adalah 

model guided inquiry learning (X). Variabel independent ini akan 

mempengaruhi pemahaman konsep matematis peserta didik. 

3.6.2 Variabel Dependent 

Variabel terikat (dependent) yang akan dilaksanakan adalah 

pemahaman konsep matematis peserta didik sekolah dasar (Y). 

Pemahaman konsep matematis dipengaruhi oleh penerapan model 

guided inquiry learning. 

 

3.7 Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

3.7.1 Definisi Konseptual 

Definisi konseptual variabel adalah penjelasan teoretis mengenai 

suatu variabel yang digunakan dalam penelitian. Definisi ini 

memberikan pemaknaan terhadap konsep yang diangkat, sehingga 

memudahkan peneliti dalam mengoperasionalkan konsep tersebut 

saat melakukan penelitian di lapangan. Definisi konseptual dalam 

penelitian ini sebagai berikut. 

a. Model Guided Inquiry Learning 

Model guided Inquiry Learning merupakan model 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan 

menekankan proses penyelidikan yang dibimbing dan 

diarahkan oleh pendidik. Peserta didik aktif mencari, 
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mengumpulkan, dan menganalisis informasi untuk menemukan 

konsep secara sistematis dan kritis. 

b. Pemahaman Konsep Matematis 

Pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan 

seseorang untuk memahami makna suatu konsep secara 

mendalam, menafsirkan, dan mengungkapkan kembali sesuai 

pemahamannya, sehingga dapat menerapkan konsep tersebut 

dengan tepat dalam berbagai situasi, terutama dalam 

pemecahan masalah.  

 

3.7.2 Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah penjelasan suatu variabel dengan 

memberikan makna, menetapkan aktivitas, atau menentukan 

operasionalisasi yang diperlukan untuk mengukur variabel tersebut 

secara spesifik. Definisi operasional dari masing-masing variabel 

dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut. 

a. Model Guided Inquiry Learning 

Menerapkan model guided inquiry learning tentunya perlu 

disesuaikan dengan sintaks yang sudah ditetapkan. Sintaks 

model guided inkuiry learning sebagai berikut. 

Tabel 3. Sintaks Model Guided Inquiry Learning 

No. Sintaks Kegiatan 

1. Orientasi Peserta didik Peserta didik mendengarkan 

penjelasan, termotivasi, dan siap 

mengikuti proses pembelajaran. 

2. Menginterpretasikan 

persoalan 

Peserta didik mengamati bangun 

datar yang disajikan, berdiskusi, 

memahami serta menafsirkan ciri-

ciri yang diamati. 

3. Menelaah dan 

mengerjakan 

percobaan 

Peserta didik membuat bangun 

datar menggunakan plastisin dan 

lidi, kemudian melakukan 

pengukuran dan observasi sebagai 

bagian dari percobaan. 

4. Menganalisis, dan 

merancang hasil data 

Peserta didik menganalisis data 

hasil pengamatan, merumuskan 

ciri-ciri bangun datar, serta 

menulis laporan dalam bentuk 

tulisan deskripsi dan tabel. 



40 

 

 
 

No. Sintaks Kegiatan 

5. Mempresentasikan 

hasil karya 

Peserta didik memaparkan hasil 

kerja dan kesimpulan, serta 

berdiskusi dan memberikan 

tanggapan terhadap presentasi 

kelompok lain. 

 

b. Pemahaman Konsep Matematis 

Pemahaman konsep matematis merupakan salah satu 

keterampilan yang harus dikuasai oleh peserta didik, terutama 

dalam pembelajaran matematika. Pembelajaran matematika 

menekankan pemahaman konsep sebagai dasar bagi peserta 

didik untuk mengembangkan kemampuan kognitif mereka. 

Pemahaman konsep peserta didik dapat diukur melalui 

indikator-indikator yang telah ditetapkan untuk memahami 

konsep. Indikator pemahaman konsep sebagai berikut. 

a. Menyatakan ulang setiap konsep. 

b. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu 

(sesuai dengan konsepnya). 

c. Memberikan contoh dan non contoh dari konsep. 

d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis. 

e. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau 

operasi tertentu. 

f. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan 

masalah. 

 

 

3.8 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah penting dalam penelitian 

karena tujuan utama dari penelitian adalah memperoleh data yang relevan. 

Data terkait dengan kedua variabel dalam penelitian ini, yaitu model guided 

inquiry learning dan pemahaman konsep matematis peserta didik, peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data yang sesuai. Peneliti menggunakan 

teknik pengumpulan data sebagai berikut. 
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3.8.1 Non Tes 

Non tes ini untuk mendapatkan data yang relevan dan sesuai 

dengan kebutuhan penelitian, maka peneliti menggunakan teknik 

non tes langsung untuk mengamati keaktifan belajar peserta didik 

selama proses pembelajaran khususnya terkait penerapan model 

guided inquiry learning peserta didik kelas IV A SD Negeri 1 Bina 

Karya Utama pada mata pelajaran matematika. 

3.8.2 Tes 

Tes digunakan sebagai alat ukur untuk mengetahui pemahaman 

konsep matematis peserta didik setelah mengikuti pembelajaran 

menerapkan model guided inquiry learning. Tes dilakukan di kelas 

kontrol dan kelas eksperimen dalam dua tahap, yaitu pre-test 

sebelum perlakuan dan post-test setelah perlakuan. Pre-test 

bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep matematis 

peserta didik sebelum menerapkan model guided inquiry learning, 

sedangkan post-test bertujuan untuk mengukur peningkatan 

pemahaman konsep setelah pembelajaran menerapkan model 

guided inquiry learning. Soal tes disusun berdasarkan materi 

matematika yang sesuai dengan tingkat kelas peserta didik dan 

mengacu pada indikator pemahaman konsep yang ditetapkan. 

3.8.3 Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data lainnya yang digunakan adalah 

dokumentasi. Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan 

untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, 

dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta 

keterangan yang dapat mendukung penelitian. Pada penelitian ini 

teknik dokumentasi digunakan untuk penelitian pendahuluan untuk 

mendapatkan data jumlah peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Bina 

Karya Utama tahun pelajaran 2025/2026. 
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3.9 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa instrumen 

tes, yang terdiri atas soal uraian pre-test dan post-test. Soal tes ini dirancang 

untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik 

sebelum dan setelah pembelajaran menerapkan model guided inquiry 

learning. Instrumen ini mengacu pada indikator pemahaman konsep 

matematis peserta didik dan mengacu pada Taksonomi Bloom. Soal 

diberikan kepada peserta didik setelah melalui proses uji coba untuk 

memastikan validitas dan reliabilitasnya.  

Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Tes 

Capaian 

Pembelajaran 
Indikator 

Level 

Kognitif 

Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

Pada akhir Fase B, 

peserta didik dapat 

mendeskripsikan 

ciri berbagai bentuk 

bangun datar 

(segiempat, 

segitiga). Mereka 

dapat menyusun 

(komposisi) dan 

mengurai 

(dekomposisi) 

berbagai bangun 

datar dengan satu 

cara. 

Menganalisis ulang 

ciri-ciri bangun datar. 

 
C4 

Uraian 

 
1,2 

Mengklasifikasikan 

dan mengelompokkan 

jenis bangun datar. 

 

C4 
 

Uraian 
3,4 

Menelaah contoh 

bangun datar dan 

bukan contoh bangun 

datar. 

 

C4 

 

Uraian 
5,6,7 

Menyimpulkan 

pernyataan konsep 

matematis. 
C5 Uraian 8,9 

Membuktikan ciri-ciri 

bangun datar yang 

belum diketahui. 

 

C5 

 

Uraian 
10,11 

Membuat perbedaan 

bangun datar.  
 

C6 

 

Uraian 
12,13 

Menyusun kembali 

ciri-ciri bangun datar.  

C6 
 

Uraian 
14,15 

  Sumber: Adaptasi Agustina (2024) 

 

 
Tabel 5. Kisi-kisi Lembar Observasi Keterlaksanaan Model Guided Inquiry 

Learning 

Sintaks Model 

Guided Inquiry 

Learning 

Aspek yang dinilai 
Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Penilaian 

Orientasi Peserta 

didik 
Peserta didik, mendengarkan 

penjelasan, termotivasi, dan 

siap mengikuti proses 

 

 

Observasi 

 

 

Checklist 
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Sintaks Model 

Guided Inquiry 

Learning 

Aspek yang dinilai 
Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Penilaian 

pembelajaran. 

Menginterpretasi 

-kan persoalan 
Peserta didik mengamati 

bangun datar yang disajikan 

dan menduga untuk 

memahami serta menafsirkan 

ciri-ciri yang diamati. 

 

 

Observasi 

 

 

Checklist 

Menelaah dan 

mengerjakan 

percobaan 

Peserta didik membuat bangun 

datar menggunakan plastisin 

dan lidi, kemudian melakukan 

observasi sebagai bagian dari 

percobaan. 

 

 

 

Observasi 

 

 

 

Checklist 

Menganalisis, dan 

merancang hasil 

data 

Peserta didik menganalisis 

data dengan diskusi hasil 

pengamatan, merumuskan ciri-

ciri bangun datar, serta 

menulis laporan dalam bentuk 

tulisan deskripsi dan tabel. 

 

 

 

Observasi 

 

 

 

Checklist 

Mempresentasikan 

hasil karya 

Peserta didik memaparkan 

hasil kerja dan 

pengamatannya. 

 

Observasi 

 

Checklist 

 Sumber: Adaptasi  Fadly (2022) 

 

3.10 Uji Prasyarat Instrumen Tes 

3.10.1 Uji Validitas 

Uji validitas ini dilakukan dengan menganalisis hubungan antara 

skor setiap item dalam kuesioner dengan skor totalnya. Hasil 

korelasi yang menunjukkan nilai signifikan, maka item tersebut 

dianggap valid. Rumus uji validitas product moment sebagai 

berikut. 

    
 (       (   (   

√       (              (     
 

 

Keterangan: 

rxy = Koefesien korelasi X dan Y 

N = Jumlah responden 

∑ XY = Total perkalian skor X dan Y 

∑ X = Jumlah skor variabel X 

∑ Y = Jumlah skor variabel Y 

∑ X
2
 = Total kuadrat skor variabel X 

∑ Y
2
 = Total kuadrat skor variabel Y 
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Kriteria pengujian apabila rhitung > rtabel  dengan α = 0,05 maka 

instumen penelitian tersebut dinyatakan valid. 

 

Tabel 6. Klasifikasi Validitas 

Nilai Koefisien Korelasi Kriteria Validitas 

0,00 ≤ rxy < 0,20 Sangat Rendah 

0,20 ≤ rxy < 0,40 Rendah 

0,40 ≤ rxy < 0,60 Sedang 

0,60 ≤ rxy < 0,80 Tinggi 

0,80 ≤ rxy < 1,00 Sangat Tinggi 

Sumber: (Arikunto, 2018) 

 

Peneliti sebelum melakukan uji coba instrumen penelitian 

melakukan validasi kepada dosen validator, hasil validasi 

menyatakan bahwa instrumen penelitian layak digunakan karena 

sesuai dengan indikator pemahaman konsep matematis dan 

menggunakan kaidah bahasa yang baku. (Lampiran 7 halaman 86). 

 

Uji coba instrumen dilakukan pada 26 peserta didik kelas IV B SD 

Negeri 1 Bina Karya Utama. Berdasarkan hasil data perhitungan 

uji validitas instrument tes dengan n = 26 dan taraf signifikansi 

0,05, rtabel adalah 0,388. Berikut tabel hasil perhitungan validitas 

instrumen tes. 

 

Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Uji Instrumen 

Nomor Soal Validitas Kriteria 

8,9 Tidak Valid Rendah 

1,3,4,5,6 Valid Sedang 

2,7,10,11,12,14 Valid Tinggi 

13,15 Valid Sangat Tinggi 

Sumber: Hasil Penelitian (2025) 

 

Tabel 8. Hasil Analisis Uji Validitas Instrumen Tes 

Nomor Soal Validitas Jumlah Soal 

1,2,3,4,5,6,7,10,11,12,13,14,15 Valid 13 

8,9 Tidak Valid 2 

Sumber: Hasil Penelitian (2025) 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 15 butir soal 

diperoleh 13 butir soal valid dan 2 butir soal yang tidak valid 
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sehingga terdapat 13 butir soal yang dapat digunakan dalam 

penelitian dan 2 butir soal yang tidak valid tidak dipakai. 

(Lampiran 17 halaman 123). 

 

3.10.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah proses untuk mengukur konsistensi suatu 

instrumen penelitian dalam memberikan hasil yang sama apabila 

digunakan berulang kali pada kondisi yang sama. Instrumen 

dikatakan reliabel jika hasil pengukurannya stabil dan tidak 

berubah meskipun digunakan di waktu atau situasi yang berbeda. 

Uji reliabilitas penelitian ini menggunakan korelasi Alpha 

Cronbach dengan rumus sebagai berikut. 

 

    (
 

   
)(  

    

   
) 

Keterangan: 

r11 = Koefisien reliabilitas 

k = Banyaknya butir soal 

∑σb
2
 = Jumlah varian butir 

 t
2
 = Varians total 

 

Setelah mengetahui nilai koefisien reliabilitas, kemudian 

diklasifikasikan sebagai berikut. 

Tabel 9. Klasifikasi Reliabilitas 

No Nilai Koefisien Reliabilitas Kriteria 

1 0,00 – 0,20 Sangat Rendah 

2 0,21 – 0,40 Rendah 

3 0,41 – 0,60 Sedang 

4 0,61 – 0,80 Tinggi 

5 0,81 – 1,00 Sangat Tinggi  

Sumber: (Arikunto, 2018) 

 

Tabel 10. Hasil Analisis Uji Reliabilitas 

No Soal Varians Butir 

1 1,526 

2 1,994 

3 2,555 

4 1,602 

5 1,318 

6 1,940 

7 2,338 



46 

 

 
 

No Soal Varians Butir 

10 2,026 

11 6,315 

12 2,235 

13 3,865 

14 1,540 

15 2,439 

∑ Varians butir 31,694 

Vrians total 174,678 

r11 0,862 

Reliabilitas Sangat Tinggi 

Sumber: Hasil Penelitian (2025) 
 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa instrument yang 

akan digunakan yaitu butir soal 1,2,3,4,5,6,7,10,11,12,13,14,15. 

Hasil reliabilitas dengan alpha cronbach (r11) dengan nilai tabel r 

product moment dengan rtabel sebesar 0,388. Hasil uji reliabilitas 

didapat bahwa koefisien korelasi r11 sebesar 0,862, sedangkan rtabel 

0,388. Hal ini menunjukan bahwa r11 > rtabel dengan interpretasi 

bahwa uji coba instrument sangat tinggi.  

(Lampiran 18 halaman 124). 

 

3.10.3 Uji Daya Pembeda Soal 

Uji daya pembeda soal adalah metode yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan suatu soal dalam membedakan antara 

peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi dan rendah. Uji 

daya pembeda soal ini menggunakan rumus sebagai berikut. 

  
  

  
 

  

  
 

 

Keterangan: 

D = Daya pembeda soal 

   = Jumlah peserta didik kelompok atas yang menjawab benar 

pada butir soal 

   = Jumlah peserta didik kelompok bawah yang menjawab 

benar pada butir soal 

   = Banyaknya peserta didik kelompok atas 

   = Banyaknya peserta didik kelompok bawah 
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Tabel 11. Klasifikasi Daya Pembeda Soal  
No Indeks Daya Beda Keterangan 

1 0,70 – 1,00 Baik Sekali 

2 0,40 – 0,69 Baik 

3 0,20 – 0,39 Cukup 

4 0,00 – 0,19 Jelek 

Sumber: (Arikunto, 2018) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan data menggunakan Microsoft Excell 

diperoleh hasil perhitungan daya pembeda pada butir soal sebagai 

berikut.  

 

Tabel 12. Hasil Analisis Uji Daya Pembeda Soal 

Butir Soal Klasifikasi Jumlah 

1,2,3,4,5,6,7,10,11,12,13,14,15 Baik 13 

Sumber: Hasil Penelitian (2025) 

Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis daya pembeda soal 

diperoleh 13 soal kategori baik. (Lampiran 19 halaman 125). 

 

3.10.4 Uji Tingkat Kesukaran 

Uji tingkat kesukaran adalah sebuah analisis yang dilakukan untuk 

mengetahui seberapa sulit atau mudah suatu soal dalam suatu tes 

atau ujian. Tujuan utama dari uji ini adalah untuk memastikan 

bahwa soal-soal yang diberikan memiliki tingkat kesulitan yang 

sesuai dengan kemampuan peserta tes. Uji tingkat kesukaran ini 

menggunakan rumus sebagai berikut. 

  
 

  
 

 

Keterangan:  

P = Tingkat kesukaran 

B = Jumlah peserta didik yang menjawab pertanyaan benar 

JS = Jumlah seluruh peserta didik peserta tes 

Tabel 13. Klasifikasi Taraf Kesukaran Soal 

No Indeks Taraf Kesukaran Keterangan  

1 0,00 – 0,30 Sukar 

2 0,31 – 0,70 Sedang 

3 0,71 – 1,00 Mudah  

Sumber: (Arikunto, 2018) 
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Berdasarkan analisis data tingkat kesukaran soal, dapat diperoleh 

hasil sebagai berikut: 

Tabel 14. Hasil Analisis Uji Tingkat Kesukaran Soal 

Butir Soal Tingkat Kesukaran 

6 Sukar 

1,2,7,11,12,13 Sedang 

3,4,5,10,14,15 Mudah 

Sumber: Hasil Penelitian (2025) 

 

Berdasarkan tabel di atas, hasil perhitungan uji tingkat kesukaran 

butir soal diperoleh 1 soal dengan kategori sukar, 6 soal kategori 

dengan kategori sedang, dan 6 soal dengan kategori mudah. 

(Lampiran 20 halaman 126). 

 

3.11 Teknik Analisis Data 

3.11.1 Teknik Analisis Data 

a. Keterlaksanaan Model Guided Inquiry 

Pada proses pembelajaran observer menilai keterlaksanaan 

model guided inquiry learning berdasarkan rubrik penilaian 

yang telah dibuat peneliti. Persentase keterlaksanaan model 

guided inquiry learning diperoleh rumus sebagai berikut. 

 

  
                          

              
      

 

 

 

Kategori hasil analisis keterlaksanaan model guided inquiry 

learning dapat dilihat sebagai berikut. 

Tabel 15. Interpretasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran 
Persentase Keterlaksanaan Kategori 

0% ≤ P < 20% Sangat Kurang 

20% ≤ P < 40% Kurang 

40% ≤ P < 60% Cukup 

60% ≤ P < 80% Baik 

80% ≤ P < 100% Sangat Baik 

Sumber: Arikunto (2018) 

 



49 

 

 
 

b. Uji Normal Gain (N-Gain) 

Uji N-Gain digunakan untuk melihat peningkatan hasil belajar 

peserta didik setelah perlakuan dalam penelitian. Rumus N-

Gain sebagai berikut. 

N  ain=
skor po        skor pr      

skor ideal skor pr      
 

 

Kriteria uji N-Gain sebagai berikut. 

Tabel 16. Kategori Uji N-Gain 
Nilai Gain Kriteria 

N-Gain > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ N- ain ≤ 0,7 Sedang 

N-Gain < 0,3 Rendah 

Sumber: Fatimah (2020)  

 

3.11.2 Uji Prasyarat Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menentukan data pre-test dan 

post-test yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas penelitian menggunakan jenis kolmogorov-smirnov.  

Kolmogorov- smirnov menurut Quraisy (2022), dilakukan 

apabila sampel lebih dari 50 orang dengan bantuan SPSS 25. 

Kriteria uji normalitas sebagai berikut. 

Data  pre-test dan post-test yang dikatakan berdistribusi 

normal jika nilai signifikansi > taraf signifikansi. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk menentukan dua atau lebih 

kelompok berasal dari populasi dengan varians yang homogen. 

Pengujian homogenitas menggunakan uji F dengan bantuan 

program SPSS 25. Adapun langkah-langkah uji homogenitas 

sebagai berikut. 

1. Menentukan hipotesis dalam bentuk kalimat 

2. Menentukan taraf signifikan, dalam penelitian taraf 

signifikannya adalah α = 5% atau 0,05. 
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3. Uji homogenitas menggunakan uji-F  

Varians dikatakan homogen jika nilai siginifikansi > taraf 

signifikansi. 

 

3.11.3  Uji Hipotesis Penelitian 

Uji hipotesis ini menggunakan uji regresi liniear sederhana untuk 

mengetahui pengaruh model guided inquiry learning (X) terhadap 

pemahaman konsep matematis peserta didik (Y). Uji hipotesis ini 

dilakukan dengan bantuan program SPSS 25. Adapun langkah-

langkah uji regresi linier sederhana sebagai berikut. 

1. Membuka SPSS 25, kemudian membuka file data yang akan 

dianalisis. 

2. Memilih menu analyze dan regression, lalu pilih liniear. 

3. Memasukkan variabel dependent dan independent. 

4. Memilih tombol “ok” untuk menjalankan analisis. 

5. SPSS 25 akan menampilkan output hasil regresi linear 

sederhana. 

Persamaan regresi sederhana sebagai berikut. 

       

  Keterangan: 

     variabel terikat 

   variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk 

diproyeksikan 

     nilai konstanta harga  , jika   = 0. 

  Rumus: 

  
        

 
 

 

 : nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang menunjukkan 

nilai peningkatan (+) atau penurunan (-) variabel. 

  
            

      (    
 

  Sumber:  Muncarno (2017) 
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Jika nilai signifikansi < taraf signifikansi maka H0 ditolak, artinya 

terdapat pengaruh model guided inquiry learning terhadap 

pemahaman konsep matematis peserta didik. 

 

Hipotesis yang akan di uji melalui uji analisis linear sederhana 

sebagai berikut. 

H0 : Tidak terdapat pengaruh model guided inquiry learning 

terhadap pemahaman konsep matematis peserta didik SD 

Negeri 1 Bina Karya Utama. 

Ha : Terdapat pengaruh model guided inquiry learning 

terhadap pemahman konsep matematis peserta didik SD 

Negeri 1 Bina Karya Utama. 

  



 

 
 

 
 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 
 
 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh model guided inquiry learning terhadap 

pemahaman konsep matematis peserta didik SD Negeri 1 Bina Karya 

Utama. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis yaitu uji regresi linear 

sederhana yang menjelaskan bahwa besarnya nilai korelasi/hubungan (R) 

yaitu sebesar 0,790 kemudian diperoleh nilai (R Square) sebesar 0,625. Hal 

ini menunjukan bahwa variabel bebas (model guided inquiry learning) 

berpengaruh terhadap variabel terikat (pemahaman konsep matematis) 

sebesar 62,5% artinya terdapat pengaruh model guided inquiry learning 

terhadap pemahaman konsep matematis peserta didik SD Negeri 1 Bina 

Karya Utama. Selain itu, didukung adanya peningkatan N- Gain yang 

diperoleh di kelas eksperimen sebesar 0,52 sedangkan nilai N-Gain kelas 

kontrol diperoleh nilai sebesar 0,45. 

 

5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas maka terdapat 

beberapa saran yang dapat peneliti kemukakan sebagai berikut. 

5.2.1  Peserta didik 

Peserta didik diharapkan berperan aktif dalam setiap sintaks model 

guided inquiry learning sehingga pemahaman konsep dapat 

berkembang secara optimal. 

5.2.2  Pendidik 

Pendidik disarankan untuk membimbing peserta didik saat 

pembelajaran matematika menggunakan model guided inquiry 
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learning guna memberikan suasana belajar yang aktif menemukan 

konsep bagi peserta didik. 

5.2.3  Kepala Sekolah 

Kepala sekolah diharapkan dapat mendukung penerapan model 

guided inquiry learning dengan menyediakan fasilitas pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

5.2.3  Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat menjadi referensi dalam memahami pengaruh 

model guided inquiry learning terhadap pemahaman konsep 

matematis peserta didik sekolah dasar. Penelitian ini juga dapat 

dikembangkan lebih lanjut dengan melakukan penelitian mengenai 

model guided inquiry learning diterapkan pada jenjang kelas dan 

materi pelajaran yang berbeda, atau variabel matematis yang lainnya.  
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